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ABSTRAK 

 

 
Oven elektroda las listrik merupakan perangkat penting dalam industri 

pengelasan yang digunakan untuk mengatur suhu optimal dalam proses pengelasan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sebuah oven 

elektroda las listrik dengan pemanas berdaya 500 Watt. Oven ini didesain untuk 

mencapai suhu maksimal 100℃. 

Pemanas berdaya 500Watt dipilih berdasarkan pertimbangan efisiensi energi dan 

kemampuan mencapai suhu yang dibutuhkan. Oven ini dilengkapi dengan sensor 

suhu untuk memantau suhu dalam oven dan sistem kontrol yang memungkinkan 

penggunaan suhu yang diatur sesuai kebutuhan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa oven elektroda las listrik ini mampu 

mencapai suhu maksimal 100℃ dengan ketepatan yang memadai. Dengan adanya 

oven ini, proses pengelasan dapat dilakukan dengan lebih konsisten dan 

menghasilkan sambungan yang lebih baik antara material. 

 
Kata Kunci: oven elektroda las listrik, pemanas 500Watt, sensor suhu, 

pengendalian suhu. 
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Design and Construction of Electric Electrode Welding Oven Using 

500 Watt Heater 

 

 

 
ABSTRACT 

 
Electric electrode welding ovens are essential devices in the welding industry 

used to control the optimal temperature during the welding process. This study aims 

to design and develop an electric electrode welding oven with a 500Watt power 

heater. This oven is designed to reach a maximum temperature of 100°C. 

The 500Watt heater is chosen based on considerations of energy efficiency and 

its ability to reach the required temperature. The oven is equipped with a 

temperature sensor to monitor the temperature inside the oven and a control system 

that allows the use of temperature as needed. 

Test results show that this electric electrode welding oven is capable of reaching 

a maximum temperature of 100°C with adequate precision. With the presence of 

this oven, the welding process can be carried out more consistently, resulting in 

better material joints. 

 
Keywords: electric electrode welding oven, 500Watt heater, temperature sensor, 

temperature control. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di bidang konstruksi semakin maju tidak dapat 

dipisahkan dari pengelasan karena mempunyai peranan penting dalam rekayasa dan 

reparasi logam. Pengelasan merupakan proses penyambungan secara permanen 

atau lebih yang dihasilkan pada waktu logam dalam keadaan lumer atau cair. Guna 

memperoleh hasil yang maksimal diperlukan pengetahuan yang mendalam baik 

pengetahuan tentang material maupun pengetahuan tentang proses pengelasan. 

Pada prosesnya pengelasan ini memerlukan kawat inti (elektroda) yang 

terdiri dari logam yang dilapisi oleh fluks sebagai pelindungnya, fluks terbuat dari 

campuran bahan kimia yang berfungsi sebagai pelindung logam cairan dari udara 

sekitar pengelasan. Atmosfir busur bergantung pada komposisi jenis fluks, dimana 

akan mempengaruhi polaritas panas maksimum, hal ini dapat mempengaruhi sifat 

mampu las material yang akan disambung. 

Elektroda las seharusnya selalu dalam kondisi siap pakai dan kering atau 

tidak dalam lingkungan yang lembab. Untuk menjaga elektroda dalam keadaan 

kering sebaiknya elektroda disimpan pada tempat yang tidak membuat lembab. 

Bedasarkan permasalahan tersebut bahwa elektroda las listrik harus dalam 

keadaan kering dan tidak lembab, maka dari itu dirancanglah sebuah alat oven 

elektroda las listrik. Oven elektroda las listrik ini diharapkan dapat memudahkan 

pengguna dalam mengeringkan elektroda las yang lembab sehingga dapat 

menghasilkan hasil lasan yang sesuai dengan standar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari rancang bangun oven elektroda las listrik adalah: 

1. Bagaimana rancang bangun oven elektroda las listrik yang dapat mengontrol 

suhu 100℃? 
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2. Apakah alat ini dapat melakukan proses pengelasan dengan kondisi elektroda 

yang sudah dipanaskan? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup masalah variabel-variabel yang diteliti, asumsi-asumsi 

yang digunakan dan diuraikan sesuai dengan rumusan masalah adalah: 

1. Desain alat ini yaitu persegi panjang dengan ukuran luar 200 x 200 mm dan 

tinggi 510 mm. 

2. Jumlah elektroda yang dapat di tempatkan dalam sekali oven yaitu 300 batang 

kawat las RD-460. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang diangkat, dibagi menjadi tujuan umum dan 

tujuan khusus yaitu: 

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan D3 Teknik 

Mesin pada Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Menguji dan mengembangkan ilmu penegtahuan yang telah diperoleh di 

bangku kuliah dan menerapkan ke dalam bentuk rancang bangun. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Dapat merancang dan membuat oven elektroda las listrik. 

2. Dapat mengetahui hasil elektroda dalam kondisi panas dan kecepatan waktu 

nyala busur elektroda. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

1. Rancang bangun ini sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-ilmu yang 

didapat selama mengikuti perkuliahan. 

2. Mengetahuin proses pembuatan alat yang dibuat dari awal hingga akhir 

proses. 

3. Sebagai modal persiapan untuk dapat mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh. 
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1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

1. Dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan di Politeknik Negeri Bali menjadi suatu hasil karya yang dapat 

dipergunakan untuk membantu praktik las listrik di Politeknik Negeri Bali. 

2. Dapat memamerkan hasil rancangan penulis, sehingga Politeknik Negeri Bali 

semakin dikenal masyarakat. 

1.5.3 Manfaat bagi Masyarakat 

Hasil dari pembuatan alat ini diharapkan dapat diaplikasikan dan diterima di 

masyarakat, khususnya di bagian bengkel produksi atau kontruksi sehingga 

memberikan dampak positif dengan bertambahnya alat kerja yang digunakan dan 

hasil kerja yang berkualitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dari rancang bangun alat oven elektroda las 

listrik menggunakan heater 500Watt ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Oven ini memiliki potensi untuk digunakan dalam keperluan pengelasan 

dengan suhu yang terkontrol. Oven yang memiliki ukuran 200mm x 200mm 

dengan tinggi 510mm dan pemanas dengan daya 500Watt mampu mencapai 

suhu hingga 100℃ yang sesuai. 

2. Alat oven ini tentu mampu melakukan proses pengelasan dengan elektroda 

yang sudah dipanaskan, karena pemanasan elektroda sebelum melakukan 

pengelasan memiliki beberapa manfaat, seperti mengurangi kelembaban 

pada elektroda, meningkatkan kemampuan pengelasan, dan mengurangi 

potensi cacat pada sambungan las. 

5.2 Saran 

Dalam rancang bangun alat oven elektroda las listrik menggunakan heater 

500Watt ini ada beberapa saran yang penulis ingin sampaikan yaitu: 

1. Dalam rancang bangun alat oven elektroda las listrik menggunakan heater 

500Watt ini masih banyak kekurangannya, oleh karena itu diharapkan 

kedepannya rancang bangun ini dapat dianalisa ataupun didesain ulang 

(redesign) agar bisa dikembangkan guna mendapatkan hasil yang lebih baik. 

2. Rancang bangun alat oven ini mungkin cocok untuk pengelasan material 

tertentu yang membutuhkan suhu rendah hingga menengah. Namun perlu 

diperhatikan beberapa jenis pengelasan mungkin memerlukan suhu yang 

lebih tinggi, sehingga oven ini mungkin tidak cocok untuk semua jenis 

pengelasan. 

3. Untuk menunjang usia pemakaian oven ini perlu dirawat dan diperiksa 

secara berkala untuk memastikan semua komponen termasuk 
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pemanas,sensor suhu, thermostat, dan kabel yang berada di dalamnya agar 

berfungsi dengan baik. Ini akan memastikan oven bekerja secara baik dan 

aman. 
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